
 

 

LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Kepala Desa: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pengelolaan sampah di Desa 

Mejono sudah berlandaskan Peraturan 

Daerah Kabupaten Kediri Nomor 2 

Tahun 2016 tentang pengelolaan 

sampah? 

 

          Jadi pengelolaan sampah di Desa Mejono yang 

berlandaskan Peraturan Daerah Kabupaten Kediri 

Nomor 2 Tahun 2016 masih belum sepenuhnya sesuai. 

sampah di Mejono masih dikelola sifatnya sampah 

rumah tangga dan sampah organik dikumpulkan jadi 

pupuk yang sifatnya dari daun-daun, sampah sayuran 

yang tidak terpakai dikumpulkan jadi satu di sebuah 

karung (kantung besar dari bahan goni) lalu dibuang ke 

sawah tujuannya untuk sampah organik tetapi yang 

sampah plastik dibakar sama warga. 

2. Apakah ada orang yang di tugaskan 

untuk mengelola sampah? 

 

          Jadi untuk petugas pengelolaan sampah yang ada 

di Desa Mejono belum ada, tetapi untuk wilayah wisata 

sudah ada karena Desa Mejono mempunyai wisata 

sudah ada pengelolaan sampah yang dikumpulkan lalu 

dibuang ke TPA. 

3. Apa saja fasilitas yang diberikan 

Pemerintah Desa Mejono ke 

masyarakat? 

 

          Untuk pemberian fasilitas itu belum ada tetapi 

ada tong sampah dari karet yang terletak di titik-titik 

ramai orang berkumpul yang sekiranya banyak sampah 

dan biaya untuk tong sampah tersebut dari hasil 

swadaya atau gotong royong masyarakat Desa Mejono 

dengan arahan RT/RW. 

4. Apakah ada biaya pengelolaan sampah 

di Desa Mejono? 

 

          Belum ada pengadaan dana untuk pengelolaan 

sampah, karena belum adanya petugas pengelolaan 

sampah. 

5. Apakah ada sosialisasi terkait 

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri 

Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

pengelolaan sampah? 

 

          belum ada sosialisasi di warga pada saat saya 

menjabat tetapi sudah ada himbauan untuk memilah 

sampah sampah. 

6. Apakah rencana pengelolaan sampah 

di Desa Mejono selanjutnya? 

 

          Rencananya pengelolaan sampah dari pihak desa 

itu gini, sudah mengajukan proposal ke DKLH (dinas 

kebersihan lingkungan hidup) karna di Desa Mejono 

ada wisata minta diberi mobiliasasi atau mobil sampah. 



 

 

Jadi masyarakat nanti bagi yang tidak punya 

pekarangan atau yang lahannya terbatas nanti ada 

penyaluran untuk buang sampah, jadi setiap dua 

minggu sekali atau sudah penuh dalam bak sampah 

tersebut kemudian akan diangkut ke TPA. Kalau 

memang dibutuhkan biaya untuk pengoprasian mobil 

sampah desa siap untuk membiayai nya terutama untuk 

wisata kalau untuk warga kan tidak terlalu banyak. 

7. Apa evaluasi yang sudah dilakukan 

terkait pengelolaan sampah di Desa 

Mejono? 

 

          Belum ada. 

8. Apa tindak lanjut yang dilakukan 

Pemerintah Desa terkait pengelolaan 

sampah? 

 

          Rencananya jika proposal tidak terealisasi nanti 

pihak desa akan membelikan kendaraan tossa dari dana 

desa nanti dicarikan pengelolanya untuk pengoprasian 

nya dan di gaji tiap bulannya untuk mengangkut 

sampah ke TPA. 

 

B. Wawancara Ketua Pengelola Wisata: 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pengelolaan sampah di 

Wisata Gronjong Wariti? 

 

          Pengelolaan sampah di Gronjong Wariti 

kendalanya sekarang itu hanya dipilah saja, yang 

plastik di sendirikan lalu kita bakar. Sebenarnya kita 

sudah mengajukan ke Desa terus pemerintah 

pekerjaan umum yang katanya akan dikirim truk 

sampah ternyata sampai sekarang belum datang, 

sementara ini pengelolaan sampah kita pilah saja 

karena disini kan setiap detik juga daun bambu jatuh 

dan dulu juga pernah bekerja sama dengan Kampu 

ITS Surabaya tetapi tidak berkelanjutan. Jadi cara 

pengeloaan nya dengan menyapu setiap pagi dan 

pada waktu sore akan dipilah untuk sampah daun 

dan plastik yang kering akan dibakar, lalu sampah 

yang basah akan dikumpulkan untuk dibuang ke 

TPA. 

2. Apakah ada sosialisasi terkait Peraturan           Untuk sosialisasi Peraturan Daerah Kabupaten 



 

 

Daerah Kabupaten Kediri Nomor 2 

Tahun 2016 tentang pengelolaan 

sampah? 

Kediri nomor 2 tahun2016 tentang pengelolaan 

sampah itu belum ada, tapi kami dari pihak wisata 

saat mengikuti rapat desa ataupun kecamatan selalu 

mengusulkan bahwasanya perlu tempat sampah dan 

juga truk sampah. pengelolaan sampah. 

3 Apakah pihak pengelola wisata 

mengetahui terkait Peraturan Daerah 

Kabupaten Kediri Nomor 2 Tahun 2016 

tentang pengelolaan sampah. 

 

          Saya selaku Ketua Pengelola Wisata belum 

mengetahui peraturan itu. 

4 Apakah pengelolaan sampah di wisata 

sama halnya dengan di Desa? 

          Di wisata ini sudah berbeda dengan desa 

karena sampah di sini dipilah untuk sampah plastik 

akan dibuang ke tempat pembuangan akhir yang 

terletak di Desa Bogokidul. 

5 Apakah ada hubungan timbal balik 

dengan Desa terkait pengelolaan sampah? 

          Selama berdirinya wisata ini belum ada desa 

membantu mengelola wisata. 

6 Apakah Wisata Gronjong Wariti 

mendapatkan fasilitas pengelolaan 

sampah dari Desa? 

 

          Selama ini belum ada fasilitas ataupun 

prasarana yang diberikan ke wisata ini, jadi sampah 

dikelola sendiri oleh pengelola Gronjong Wariti 

dalam arti ada petugas pengelolaan sampah. 

7 Apakah ada biaya untuk pengelolaan 

sampah di wisata? 

 

          Untuk biaya pengelolaan sampah di Gronjong 

Wariti itu dari wisatanya sendiri dan terkait 

pengelolaan itu setiap bagian wahana ada 

koordinatornya masing-masing untuk menjaga 

kebersihan dan keselamatannya dan saya inginkan 

sampah di Gronjong Wariti selalu bersih. 

8 Apa keperdulian Pemerintah Desa ke 

Wisata Gronjong Wariti? 

 

          Belum ada, saat pertama saya mendirikan 

wisata ini hingga sekarang. 

 

C. Wawancara Warga Desa Mejono: 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Bagaimana pengelolaan sampah Di 

kalangan masyarakat Desa Mejono? 

          Sebenarnya pengelolaan sampah di warga ini 

sudah ada himbauan dari desa untuk memilah 

sampah, biasanya sampah plastik sebagian dibakar 



 

 

dan sampah plastik yang masih bagus akan 

diserahkan ke pihak pengelola Gronjong Wariti. Kan 

masyarakat desa yang dulu sama sekarang berbeda 

di mana warga sekarang lebih sadar untuk 

pengelolaan sampah, tidak ada sampah yang 

menumpuk di pinggir jalan karena banyaknya 

pengunjung wisata yang datang. Jadi setiap ada 

sampah akan dibersihkan dan sebagian dibakar 

seperti daun kering yang berasal dari pohon atau 

sampah plastik yang dapat dibakar. 

2. Apakah sudah ada sosialisasi terkait 

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri 

Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

pengelolaan sampah? 

 

          Belum ada, tetapi sudah ada himbauan dari 

desa untuk memilah sampah. 

3. Apakah masyarakat mengetahui terkait 

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri 

Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

pengelolaan sampah? 

          Saya selaku masyarakat belum mengetahui. 

4. Apakah ada petugas pengelolaan 

sampah? 

          Belum ada petugas pengelolaan sampah. 

5. Apakah ada fasilitas yang diberikan 

Pemerintah Desa Mejono? 

 

          Dulu  itu juga pernah ada pemberian tempat 

sampah dari desa berupa gorong-gorong  (biasanya 

buat saluran air), penempatannya di sudut-sudut 

perempatan yang ada tempat berjualan dan 

keramaian tetapi sekarang sudah pada hancur. 

6. Apakah ada iuran terkait pengelolaan 

sampah? 

          Untuk iuran itu, masyarakat diminta iuran 

5000,00 rupiah untuk kas bulanan, tapi untuk kas 

khusu pengelolaan sampah belum ada. 

7. Apa keperdulian Pemerintah Desa 

Mejono terkait pengelolaan sampah di 

Desa Mejono? 

          Iyaaa itu tadi mas, gorong-gorong. 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 FOTO DOKUMENTASI 
 

 

 

A. Dampak pembuangan sampah ke 

sungai. 

 

C. Fasilitas yang di berikan Pemerintah 

Desa Mejono. 

 

E. Fasilitas dari swadaya 

masyarakat Desa Mejono. 

B. Pembuang sampah tidak pada 

tempatnya oleh masya Desa Mejono. 

 

D. Pembakaran sampah yang di lakukan 

masyarakat Desa Mejono.
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